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Abstraksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengungkapan diri  
dengan kecanduan facebook. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja akhir yang berusia 18-20 
tahun, memiliki akun facebook yang aktif, dan merupakan mahasiswa fakultas psikologi, fakultas 
teknik sipil dan FKIP matematika Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 104 
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Analisis 
data dilakukan dengan analisis regresi menggunakan program bantu SPSS 19,0 For Windows 
Program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengungkapan diri 
dengan kecanduan facebook. Tingkat kecanduan facebook tergolong sedang sedangkan tingkat 
pengungkapan diri tergolong tinggi. Remaja diharapkan membuat pertemanan di dunia nyata 
secara luas sehingga dapat mengungkapkan diri terhadap teman-teman di sekitarnya. Facebook 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan pertemanan yang digunakan sewajarnya saja 
dengan memperhatikan batasan waktu dan pengunaanya sehingga remaja tidak akan mengalami 
kecanduan facebook. Peran orang tua juga diperlukan sebagai tempat untuk mengungkapkan 
diri bagi remaja.

Kata Kunci: kecanduan facebook, pengungkapan diri, remaja 

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang sangat pesat 
semakin memudahkan manusia dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari. Teknologi 
yang berkembang pesat saat ini adalah 
teknologi informasi di antaranya adalah 
internet. Menurut Yunelti, dkk (2013) internet 
adalah suatu jaringan komputer global yang 
terbentuk dari jaringan-jaringan komputer 
lokal dan regional yang memungkinkan 
komunikasi data antar komputer yang 
terhubung ke jaringan tersebut.
Suryanto (2010) menyebutkan bahwa salah 
satu pengguna internet adalah mahasiswa. 
Mahasiswa lebih rentan untuk menjadi pecandu 
internet. Kesibukan dan aktivitas yang banyak 
dari mahasiswa biasanya membuat mahasiswa 
menjadi tergantung pada internet.

Adiksi terhadap internet terlihat dari intensitas 
waktu yang digunakan seseorang untuk 
terpaku di depan komputer atau segala macam 
alat elektronik yang memiliki koneksi internet 
yang berakibat banyaknya waktu yang 
digunakan untuk online membuat individu 
tidak peduli dengan kehidupan yang terancam, 
seperti nilai yang buruk di sekolah atau 
kehilangan pekerjaan bahkan meninggalkan 
orang-orang yang disayangi.
Kecanduan internet saat ini, banyak terlihat 
terutama kecanduan pada jejaring sosial yakni 
facebook. Jejaring sosial network sekarang ini 
tengah populer dikalangan remaja maupun 
dewasa. Anderson dan Butcher (2010) 
melaporkan bahwa 93% pemuda Amerika 
antara usia 12-17 menggunakan internet. 
Selain itu juga menurut hasil survey yang 
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dilakukan Sheldon (2008) bahwa 93% dari 
mahasiswa mempunyai akun facebook dan 
ada beberapa yang kecanduan untuk selalu 
mengakses akun facebook karena tidak sedikit 
pengguna facebook yang menganggap dunia 
maya khususnya jejaring sosial facebook lebih 
mengasyikkan daripada dunia nyata.
Selain itu, Susanto (2013) juga memaparkan 
data yang pernah dirilis oleh Internet World 
Stats di akhir tahun 2012 bahwa Indonesia 
menduduki peringkat keempat dunia sebagai 
pengguna facebook terbesar dunia. Melihat 
dari analisis lain yang ditampilkan oleh 
situs Social Bakers, pengguna facebook 
di Indonesia didominasi oleh remaja yang 
berumur antara 18-24 tahun di posisi pertama 
dan 25-34 tahun di urutan kedua sedangkan 
dari jenis kelaminnya, pengguna facebook 
di Indonesia didominasi oleh pria dengan 
persentase sebesar 59%, sisanya adalah 
wanita. Data pengguna berusia muda tersebut 
juga hampir sama seperti data hasil survei 
yang  dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 
2012. Hasil survei mengungkapkan bahwa 
pengguna internet di Indonesia didominasi 
oleh pengguna berusia dengan rentang usia 
antara 12-34 tahun.
Menurut hasil penelitian Griffiths (2000) 
individu menggunakan internet untuk tujuan 
coping dan menetralkan hubungan yang 
kurang adekuat seperti hilangnya dukungan 
sosial di kehidupan nyata, harga diri yang 
rendah, dan kekurangan fisik lainnya. 
Selanjutnya dikatakan bahwa semua subjek 
penelitian memperlihatkan penggunaan 
internet sebagai alat utama untuk mengadakan 
kontak sosial dan menjadikan internet sebagai 
sebuah alternatif realitas berbasis tulisan yang 
penggunanya mampu membenamkan diri 
dengan menerima identitas personal dan sosial 
untuk membuat individu merasa lebih baik 
karena merasa mendapat reward psikologis 
yang tinggi. 
Individu yang menggunakan internet untuk 
tujuan coping cenderung mengungkapkan 
diri lebih banyak di media internet, namun 

sebenarnya secara trait kepribadian dan di 
dunia nyata, individu tersebut takut untuk 
mengungkapkan diri atau mempunyai 
pengungkapan diri yang rendah di dunia nyata. 
Hal ini selaras dengan pernyataan Griffiths 
(2000) bahwa internet memberi kenyamanan 
tersendiri yang menyebabkan kecanduan 
karena medianya anonim, tidak betatap 
muka dan tidak ada hambatan, termasuk 
menggunakan facebook untuk berinteraksi 
dengan orang lain.
Individu yang dalam dunia nyata kurang 
terbuka atau kurang mempunyai pengungkapan 
diri maka cenderung membentuk coping di 
dunia maya, khususnya di jejaring sosial 
seperti facebook, selain itu untuk mendapat 
dukungan emosional karena di dunia nyata hal 
tersebut kurang terpenuhi yang disebabkan 
ketidaknyamanan pengungkapan diri di dunia 
nyata.
Menurut Daryanto (2004) internet 
merupakan singkatan dua buah kata dalam 
bahasa inggris, yaitu International Work 
(penghubung jaringan). Selain itu, internet 
berasal dari bahasa latin inter yang berarti 
jaringan penghubung atau dengan kata lain 
internet adalah hubungan antar berbagai 
jenis komputer dan jaringan di dunia yang 
berbeda sistem operasi maupun aplikasi yang 
memanfaatkan kemajuan media komunikasi 
yang menggunakan protocol standar yang 
berupa IP (interconnected protocol).
Salah satu fasilitas di internet yaitu jejaring 
sosial facebook. Facebook merupakan situs 
yang sederhana dan mudah digunakan serta 
mempunyai efek mencandu. Efek mencandu 
itu disebabkan oleh dua hal utama yaitu yang 
pertama karena kesenangan memperoleh 
teman dan mendapat perhatian dari orang lain 
dan yang kedua karena adanya kesenangan 
menjadi orang yang dikenal dan  diketahui 
keberadaannya. Hal ini akan menyebabkan 
seseorang lebih mudah menjadi pecandu 
jejaring sosial di internet apabila seseorang 
mempunyai kebutuhan yang besar akan 
perhatian, penghargaan diri dan pengakuan 
akan eksistensi diri (Hendroyono, 2009).

http://www.merdeka.com/tag/f/facebook/
http://www.merdeka.com/tag/f/facebook/
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Pecandu internet menurut Young (1998) adalah 
individu yang kecanduan internet memiliki 
kecenderungan yang kuat dalam melakukan 
aktivitas-aktivitas yang hanya dilakukan 
sendiri (solitary activities) dan membatasi 
aktivitas sosialnya.
Young (1998) dalam penelitiannya menjelaskan 
beberapa kriteria kecanduan internet. 
Kriteria tersebut di antaranya: pengguna 
internet yang merasa asyik dengan internet; 
pengguna internet yang merasa perlu untuk 
menggunakan internet dengan meningkatnya 
jumlah waktu pemakaian untuk mencapai 
kepuasan, pengguna internet yang berulang 
kali melakukan upaya gagal untuk mengontrol 
diri sendiri, mengurangi, atau berhenti 
menggunakan internet; pengguna internet 
yang merasa gelisah, murung, depresi, atau 
mudah tersinggung saat mencoba mengurangi 
atau berhenti menggunaan  internet; pengguna 
internet yang tetap online lebih lama dari 
waktu yang direncanakan; pengguna internet 
yang mengalami bahaya atau berisiko merusak 
suatu hubungan, pekerjaan, pendidikan 
atau peluang karir dikarenakan penggunaan 
internet yang berlebihan; pengguna internet 
berbohong kepada anggota keluarga, terapis, 
atau orang lain untuk menyembunyikan 
keterlibatan dan penggunaan internet yang 
berlebihan; pengguna internet menggunakan 
Internet sebagai cara untuk melarikan diri dari 
suatu masalah atau meringankan suasana hati.
Young dan Rodgers (1998) menyebutkan 
faktor yang mendorong seseorang menjadi 
kecanduan terhadap internet yaitu: tingkat 
aktivitas, jenis kelamin, trait kepribadian 
( kemandirian, kepekaan emosional dan 
reaktivitas, kewaspadaan, pengungkapan diri 
dan karakteristik non konformis.
Individu tertarik dengan keanoniman internet. 
Young (1998) menyebutkan bahwa individu 
tertarik dengan internet dalam jangka waktu 
yang lama karena dengan berkomunikasi 
melalui internet identitas pengguna tidak 
sepenuhnya dapat diketahui oleh orang lain 
sesama penggunanya sehingga merasa aman 
dan nyaman.

DeVito (1995) mendenifisikan pengungkapan 
diri sebagai tindakan mengkomunikasikan 
informasi mengenai diri sendiri kepada orang 
lain.  Pengungkapan diri juga mencakup 
informasi yang dikomunikasikan kepada 
orang lain secara bebas. Hal tersebut dapat 
berbentuk penyampaian informasi atau 
pengungkapan perasaan.
Menurut Jourard (dalam Leung, 2002) 
dimensi pengungkapan diri terdiri dari 5, 
yaitu kedalaman dan keintiman, kejujuran 
dan akurasi, kuantitas percakapan, valensi dan 
intensitas.
Devito (1997) mengemukakan ada delapan 
faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
diri, yaitu efek diadik, besaran kelompok, 
topik bahasan, perasaan menyukai, jenis 
kelamin, ras, kebangsaan dan usia, mitra 
dalam hubungan, serta kepribadian.
Berdasarkan uraian di atas, rumusan 
pertanyaannya adalah apakah ada hubungan 
antara pengungkapan diri dengan kecanduan 
internet pada remaja pengguna facebook? 
Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Hubungan Antara Pengungkapan Diri 
Dengan Kecanduan Internet Pada Remaja 
Pengguna Facebook”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
Mengetahui hubungan antara pengungkapan 
diri dengan kecanduan facebook pada remaja, 
mengetahui seberapa besar peranan atau 
sumbangan efektif pengungkapan diri pada 
kecanduan facebook pada remaja, mengetahui 
tingkat pengungkapan diri pada remaja, 
mengetahui tingkat kecanduan facebook pada 
remaja.

METODE PENELITIAN
Variabel yang digunakan untuk penelitian 
ini adalah variabel tergantung (kecanduan 
facebook), variabel bebas (pengungkapan 
diri).  Subjek penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa teknik 
komunikasi dan informatika dengan jumlah 
118 orang, mahasiswa psikologi UMS, teknik 
sipil dan FKIP Matematika dengan jumlah 
masing-masing fakultas 50 orang. Total subjek 
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pada penelitian 150 siswa namun yang lolos 
screening yaitu 104 orang. Kriteria pemilihan 
subjek adalah remaja akhir rentang usia 18-
20 tahun, memiliki akun facebook aktif, 
merupakan mahasiswa teknik komunikasi dan 
informatika, psikologi UMS, teknik sipil dan 
FKIP Matematika
Metode pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan dua skala yaitu skala kecanduan 
facebook dan skala pengungkapan diri.
Skala kecanduan facebook merupakan hasil 
modifikasi dari skala yang dibuat Young (1998). 
Modifikasi dilakukan untuk menyesuaikan 
istilah penggunaan internet menjadi 
penggunaan facebook. Hasil modifikasi skala 
tidak ada aitem yang gugur. Hasil try out 
diperoleh daya beda aitem berkisar antara 
0,281-0,882, p<0,05 dan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,895. Dari hasil penelitian, skala 
kecanduan facebook menunjukan daya beda 
aitem berkisar antara 0,314-0,657, p<0,05 dan 
koefisien reliabilitas alat ukur sebesar 0,902.
Skala pengungkapan diri merupakan hasil 
modifikasi dari skala yang dibuat Leung 
(2002) dengan modifikasi sebaran nomor 
aitem dan daftar pertanyaan agar lebih sesuai 
dengan kondisi penelitian. Hasil modifikasi 
try out pertama ada 38 aitem dengan jumlah 
aitem terpakai 13 dan 25 aitem gugur. Hasil 
try out pertama diperoleh daya beda aitem 
berkisar antara -0,365-0,597, p<0,05 dan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,557. Hasil try 
out kedua terdapat 39 aitem dengan 25 aitem 
terpakai dan 14 aitem gugur dengan daya beda 
aitem berkisar antara 0,305-0,650, p<0,05 dan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,809. Dari hasil 
penelitian, skala ini menunjukan daya beda 
aitem berkisar antara 0,305-0,650 p<0,05 dan 
koefisien reliabilitas alat ukur sebesar 0, 737 
Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis regresi linier 
sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui 
bahwa ada tidak ada hubungan negatif dan 

searah yang signifikan antara pengungkapan 
diri dengan kecanduan facebook. Hal ini 
ditunjukan oleh nilai korelasi yang negatif 
sebesar 0,120 dengan signifikansi sebesar 
0,224 (p>0,05). Model regresi ini tidak dapat 
memprediksi tingkat kecanduan facebook 
jadi, variabel bebas pengugkapan diri tidak 
mempengaruhi variabel tergantung kecanduan 
facebook. Hipotesis ada hubungan negatif 
antara pengungkapan diri dengan kecanduan 
facebook ditolak. Artinya, tidak dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi pengungkapan diri 
maka semakin rendah kecanduan facebook 
dan semakin rendah pengungkapan diri 
maka semakin tinggi kecanduan facebook. 
Nilai F sebesar 1,498 dengan signifikansi 
0,224 (p>0,05), artinya model regresi ini 
kurang dapat memprediksi tingkat kecanduan 
facebook. Variabel pengungkapan diri tidak 
mempengaruhi atau bukan sebagai prediktor 
variabel kecanduan facebook.
Menurut Young dan Rodgers (1998) remaja 
yang mengalami kecanduan internet memiliki 
sikap, perilaku, maupun karakteristik-
karakteristik yang unik dan berbeda dari 
remaja yang pemakaian internetnya normal. 
Karakteristik yang secara signifikan dapat 
membedakan remaja yang kecanduan internet 
dengan remaja yang pemakaian internetnya 
normal adalah: a) Tingkat aktivitas; b) 
Jenis kelamin; c) ciri  kepribadian yang di 
dalamnya terdapat kemandirian, kepekaan 
emosional dan reaktivitas, kewaspadaan, 
pengungkapan diri serta karakteristik non 
konformis sedangkan pengungkapan diri 
merupakan bagian dari ciri kepribadian yang 
diuji menggunakan 16PF sehingga kecanduan 
facebook tidak berhubungan secara langsung 
dengan pengungkapan diri.
Selaras dengan penelitian yang dilakukan 
Young dan Rodgers (1998) bahwa pengguna 
yang ketergantungan atau kecanduan 
menduduki peringkat tinggi dalam hal self 
reliance, sedangkan pengungkapan diri ada 
dalam peringkat keempat setelah kepekaan dan 
reaktivitas emosi serta kewaspadaan sehingga 
kurang dapat mempengaruhi secara signifikan 
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pengungkapan diri seseorang pengungkapan 
diri akan mempengaruhi secara langsung 
apabila berada dalam peringkat pertama.
Hubungan antara pengungkapan diri dengan 
kecanduan facebook tidak ada dikarenakan 
salah satu reliabilitas dari skala dalam hal 
ini skala pengungkapan diri yang kurang 
tinggi yaitu 0,737. Pada dasarnya, nilai 0,737 
termasuk dalam reliabilitas yang memadai 
akan tetapi akan lebih terlihat hubungan 
antara keduanya apabila pengungkapan diri 
mendapatkan reliabilitas yang sangat baik 
yaitu sekitar 0,80-0,98 (Azwar, 2012).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 
10 informan yang pernah mengisi angket yang 
dipilih secara acak diperoleh data bahwa 7 di 
antaranya mengaku bahwa sudah tidak begitu 
aktif dalam menggunakan facebook karena 
kini banyak jejaring sosial lain yang digunakan 
seperti twitter, instagram maupun path dengan 
begitu subjek bingung saat mengisi angket 
seperti harus mengisi angket dengan keadaan 
sekarang yang tidak begitu aktif mengakses 
facebook atau saat dulu aktif facebook.
Diperoleh pula data lain dari 3 subjek 
menyatakan bahwa kurang mengerti 
dalam pengisian skala pengungkapan diri. 
Pengungkapan diri yang subjek maksud ada 
yang berupa pengungkapan diri di facebook ada 
pula pengungkapan diri di kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut terjadi dalam satu angket 
sehingga subjek memaknai pengungkapan diri 
dalam skala secara bias yaitu pengungkapan 
diri online dan pengungkapan diri nyata.
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat dua alasan yang mendasari 
tidak ada hubungan yang signifikan antara 
pengungkapan diri dengan kecanduan facebook  
pertama adalah alasan secara konseptual yaitu 
kecanduan internet dipengaruhi faktor tingkat 
aktivitas, jenis kelamin dan ciri kepribadian. 
Pengungkapan diri merupakan salah satu 
faktor dari kepribadian sehingga masih 
terdapat faktor-faktor lain dari kepribadian 
yang turut menentukan kecanduan facebook 
(Young, 1998).Kedua, yaitu alasan secara 
metodologis yaitu penelitian ini menghasilkan 

reliabilitas skala pengungkapan diri sebesar 
0,737 yang tergolong memadai, akan lebih 
baik apabila reliabilitas skala tersebut bernilai 
0,80-0,98 yang berarti sangat baik.
Dari hasil kategorisasi data terhadap 104 
subjek, tingkat kecanduan facebook subjek 
adalah sebesar 44,85  yang tergolong kategori 
sedang. 3 subjek yang masuk ketegori sangat 
rendah, 44 subjek masuk kategori rendah, 
43 subjek masuk kategori sedang, 12 subjek 
masuk kategori tinggi, dan 2 subjek masuk 
kategori sangat tinggi.
Selaras dengan itu, kategorisasi yang dibuat 
oleh Young (1998) menunjukan bahwa 
sejumlah 10 subjek masih dalam taraf 
kecanduan facebook yang normal, 60 subjek 
dalam taraf sedang, 33 subjek dalam taraf 
agak berat dan terdapat 1 subjek yang masuk 
dalam taraf kecanduan facebook yang berat.
Paparan Young (1998) dan Hendroyono 
(2009) mengungkapkan bahwa tingkat 
kecanduan internet dalam hal ini facebook 
didasari oleh karakter individu itu sendiri 
yang lebih menyukai kegiatan sendiri dan 
membatasi kegiatan sosialnya akan tetapi 
individu tersebut mempunyai kebutuhan yang 
besar akan penghargaan dan eksistensi diri 
sehingga terdapat perbedaan taraf kecanduan 
pada setiap individu. Individu yang berada 
pada kategori sangat rendah dan kategori 
rendah masih mampu melakukan kegiatan 
sosial dengan orang lain dan mampu eksis di 
lingkungannya dengan baik sehingga tingkat 
kecanduan facebooknya tergolong sangat 
rendah. 
Berbeda halnya dengan individu yang berada 
dalam kategori sedang. Individu tersebut sedikit 
membatasi kegiatan sosialnya dan menyukai 
kegiatan yang dilakukannya sendiri akan 
tetapi individu tersebut tetap membutuhkan 
perhatian dan penghargaan dari orang lain 
serta ingin tetap menunjukan eksistensi 
dirinya sehingga individu tersebut memilih 
alternatif lain untuk mengekspresikan dirinya 
tanpa harus melakukan kontak sosial yang 
menyebabkan individu tersebut kecanduan 
facebook (Young, 1998; Hendroyono, 2009).
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Individu yang berada dalam kategori tinggi 
dan sangat tinggi menurut Young (1998) dan 
Hendroyono (2009) sudah sangat membatasi 
kegiatan sosialnya dan melakukan segala 
kegiatan dalam kesehariannya sendiri 
akan tetapi individu tersebut memiliki 
keinginan untuk dihargai, diperhatikan dan 
mengekspresikan diri yang tinggi. Keinginan 
yang dimiliki individu tersebut dapat terwujud 
apabila individu melakukan kontak sosial 
dengan lingkungannya sehingga individu 
yang memiliki kecanduan facebook yang 
tinggi bahkan sangat tinggi memilih tetap 
membatasi kegiatan sosialnya dan melakukan 
kegiatannya sendiri namun mengekspresikan 
diri dan mendapatkan penghargaan dan 
perhatian dari orang lain melalui facebook.
Dari hasil kategorisasi data terhadap 104 
subjek, tingkat pengungkapan diri subjek 
adalah sebesar 70,47 dan tergolong kategori 
tinggi. Tidak ada subjek yang masuk ketegori 
sangat rendah dan kategori rendah, 2 subjek 
masuk kategori sedang, 65 subjek masuk 
kategori tinggi, dan 37 subjek masuk kategori 
sangat tinggi.  
Berdasarkan paparan beberapa ahli dapat 
disimpulkan bahwa individu cenderung 
mengungkapkan dirinya kepada orang lain 
semata-mata ingin memberikan informasi 
pada dirinya dan mempererat hubungan 
antara dirinya dengan orang lain di sekitarnya. 
Terkait dengan tingkat pengungkapan diri 
individu yang berbeda-beda hal tersebut 
dikarenakan perbedaan yang dimiliki inidividu 
sepeti kemampuan dalam menyampaikan 
informasi maupun tujuan dalam pencapaian 
hubungannya dengan orang lain. 
Tingginya kategori pengungkapan diri dapat 
diartikan bahwa individu tersebut mampu 
mennyampaikan informasi dengan baik 
kepada orang di lingkungannya baik mengenai 
informasi yang menyangkut hal yang sangat 
pribadi maupun hal yang umum (Barker & 
Gaut dalam Gainau, 2009). 
Subjek dalam penelitian ini berada pada 
kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi 
sehingga sebagian besar individu tidak 

memiliki masalah dalam menyampaikan 
informasi, pikiran, keinginan maupun perasaan 
mengenai dirinya (DeVito, 1995).
Dalam penelitian ini masih memiliki 
beberapa kelemahan, di antaranya adalah 
idealnya pemberian instruksi menekankan 
pengungkapan diri di dunia nyata sehingga 
tidak menimbulkan bias oleh subjek bahwa 
pengungkapan diri yang dimaksud adalah 
pengungkapan diri di dunia nyata atau di 
dunia maya hal ini berdampak pada reliabilitas 
skala pengungkapan diri yaitu sebesar 0,737 
yang tergolong memadai. Pada dasarnya, 
nilai 0,737 termasuk dalam reliabilitas 
yang baik akan tetapi akan lebih terlihat 
hubungan antara pengungkapan diri dengan 
kecanduan facebook apabila pengungkapan 
diri mendapatkan reliabilitas yang sangat 
baik yaitu sekitar 0,80-0,98. Reliabilitas yang 
tinggi akan menunjukan hasil yang lebih 
akurat terhadap variabel-variabel yang diukur 
dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 
dalam pengukurannya (Azwar, 2012).
Idealnya, penelitian dilakukan pada subjek 
yang aktif dalam mengakses jejaring sosial 
facebook sehingga pengungkapan diri 
yang dilakukan subjek hanya di facebook 
saja. Namun pada kenyataannya, kini telah 
banyak jejaring sosial lainnya seperti twitter, 
instagram, path dan lain sebagainya sehingga 
subjek tidak lagi mengungkapkan diri secara 
luas di facebook dan waktu penggunaan 
facebook sudah tidak intens lagi dengan 
adanya jejaring sosial lain dengan alasan lebih 
banyak teman yang menggunakan jejaring 
sosial seperti twitter, instagram dan path. 
Menurut Boyd dan Ellison (2011), pada tahun 
2009 muncul jejaring sosial twitter yang saat 
ini juga merupakan salah satu jejaring sosial 
populer. Pengguna  twitter  dibatasi dalam 
membuat status yaitu maksimal 140 karakter 
namun justru pembatasan ini yang membuat 
twitter  menjadi jejaring sosial lebih pupuler. 
Tahun 2011, muncul lagi jejaring sosial baru 
bernama google+  yang dibuat oleh perusahaan 
internet raksasa, google. Jejaring sosial ini 
dibuat untuk menyaingi facebook. Kemiripan 
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google+ dengan facebook membuat google+ 
menjadi populer. Kelebihan google+ adalah 
memiliki fitur dan sistem yang dimiliki 
oleh  facebook  dan  twitter sehingga dapat 
dikatakan google+ ini merupakan gabungan 
dari facebook dan twitter. Munculnya jejaring 
sosial baru membuat jejaring sebelumnya 
menjadi mulai ditinggalkan oleh penggunanya 
karena terdapat keunggulan-keunggulan lain 
sehingga lebih menarik penggunanya. 

SIMPULAN
Tidak ada hubungan yang signifikan antara 
pengungkapan diri dengan kecanduan 
facebook, semakin tinggi pengungkapan 
diri maka semakin rendah kecanduan 
facebook, begitu juga sebaliknya. Variabel 
pengungkapan diri tidak mempengaruhi 
atau menjadi prediktor variabel kecanduan 
facebook. Di samping itu, ingkat kecanduan 
facebook sebesar 44,85 yang tergolong 
sedang. Tingkat pengungkapan diri sebesar 
70,47 yang tergolong tinggi. 

Peneliti selanjutnya apabila memiliki minat 
terhadap kecanduan facebook hendaknya 
mengaitkannya dengan variabel lain selain 
pengungkapan diri seperti tingkat aktivitas, 
jenis kelamin, trait kepribadian selain 
pengungkapan diri seperti kemandirian, 
kepekaan emosional dan reaktivitas, 
kewaspadaan, serta karakteristik non 
konformis. Peneliti selanjutnya juga dapat 
meneliti kecanduan pada jejaring sosial 
selain facebook karena sekarang ini sudah 
mulai bermunculan jejaring sosial baru yang 
memungkinkan remaja untuk mengungkapkan 
dirinya. Selain itu, ketika melakukan 
pengambilan data hendaknya diberikan 
instruksi secara jelas sehingga subjek dapat 
memahami petunjuk pengerjaan dengan 
tepat. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 
menyempurnakan skala pengungkapan diri 
agar reliabilitasnya mengalami peningkatan 
yaitu lebih dari atau sama dengan 0,8 agar 
tingkat kepercayaan terhadap skala baik.
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